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Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kita 

bisa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar taqwa 

dengan berusaha menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya; 

memperbanyak berbuat baik, serta senantiasa menjaga nikmat yang telah Allah berikan kepada kita 

sekalian. 

 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, PEMAAF DAN 

KEISTIMEWAANYA. 

Memaafkan bermakna menggerakkan seseorang untuk merasakan kebaikan dari pelaku dan 

tidak hanya mengenyahkan emosi negatif tetapi juga menggerakkan anda ke perasaan positif 

(Kurniati, 2009). McCullough (1997) mendefinisikan memaafkan sebagai perubahan serangkaian 

motivasional dimana terjadi menurunnya motivasi untuk membalas dendam terhadap pelaku, 

motivasi untuk mempertahankan kerenggangan hubungan dengan pelaku dan meningkatnya 

motivasi ataupun keinginan untuk berdamai dan berbuat baik dengan pelaku. 

 Dalam kehidupan bermasyarakat biasanya banyak terjadi berbagai hal tentang peristiwa-

peristiwa yang baik dan meyenangkan dan sebagainya. Dan setiap manusia memiliki cara pandang 

dan cara bersikap seta berbuat juga berbeda-beda sehingga dalam satu masalah dapat menimbulkan 

ketidaknyamaanan ataupun penzaliman. Hal tersebut bisa menimbulkan kemarahan dan atau 

kebencian diantara mereka. Kondisi ini bisa menjadikan manusai tidak mau memaafkan kesalahan 

saudaranya karena kemarahannya membakas yang lama tidak hilang, padahal sebagai ummat Islam 

dianjurkan untuk memaafkan saudaranya yang bersalah agar jangan sampai meninggal dunia belum 

diaafkan.Allah berfirman: 
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…, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa 

Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,”  QS. An-

Nur: 22 

 

 Allah memberikan kebaikan dan keistimewaan kepada orang yang mau dan sanggup 

memberi maaf kepada oran yang pernah berbuat salah atau menyakitinya bahkan sampai membekas. 

Diantara keistimewaan yang diberikan Allah kepada orang yang memaafkan saudaranya atau 

menjadi  pemaaf adalah:  

 

Pertama, Menjadi Orang yang dicintai Allah,  

Memaafkan kesalahan orang lain, memang berat apalagi dia pernah menyakiti kita terlebih 

efek sakitnya membekas. Namun begitu sebaiknya kitab bisa dan berusaha untuk memberi maaf 

kepada orang yang telah menyakiti kita. Mengapa demikian ? karena akan menjadi ganjalan dan 

hambatan psikologi maupun sosial bagi kehidupan. Untuk kehidupan sosial boleh jadi dia akan 

memersempit  gerak dan atau mengganggu kemajuan prestsi kita dalam bermasyarakat. Adapun 

secara psikologi dia akan menghambat dan mersak atau minimal mengganggu ketika bertemu orang 

yang dianggap menyakiti tersebut, sehingga akan mengganggu kemajuan kita dalam berkarir dan 

bersosislaisasi. 

Orang orang yang mau dan mampu memberikan maaf kepada orang yang pernah bersalah 

kepada kita, akan menjadikan nyaman hatinya dan menghiangkan hambatan baik mental maupun 

sosial. Dalam hal ini Allahpun memberikan cinta kepada orang orang yang mau memaafkan 

saudaranya yang bersalah atau dianggap bersaah, sebagaimana FrmanNya: 
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maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema`afkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” QS. Ali Imron : 134 

 

Kedua, Diberikan Memulyaan oleh Allah, 

 Setiap manusia sangat berharap status hidupanya mendapatkan kemulyaan dalam arti 

terhormat, memiliki kekayaan dan posisi yang tinggi dan strata sosial yang tinggi dalam masyarakat. 

Banyak hal dilakukan dalam rangka mendapatkan posisi tersebut yang terkadang melakukan hal 

yang terlarang dalam agama yang semestinya tidak dilakukan.  

 Kemulyaan seseorang dapat dirasakan apablila seseorang mendapatkan tempat yang lebih 

dan terunggulkan dalam lingkungan masyarakat. Penilaian yang lebih dibanding orang lain 

merupakan hal yang didapatkan  sehingga banyak orang menginginkan dan saling berebut diantara 

mereka dengan cara-cara yang boleh jadi berbeda. 

 Allah akan memberikan kemulyaan yang diinginkan oleh kaum muslimin apabila dapat 

ikhlas memberikan sikaf maaf atau memaafkan kepada sudara, teman ataupun siapa saja yang 

pernah menyakiti atau menzolimi kepadanya. Sebagaimana firmanNya: 
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa mema`afkan 

dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang zalim.”  QS. Asy Syuura: 40 



Ketiga, Dihapus Dosa-dosanya, 

 Sebagaimana ketika Allah subhanahu wa ta’ala menegur Abu Bakar yang tidak mau 

memaafkan orang karena menuduh ‘Aisyah telah berzina. Saat itu, ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha 

dituduh berzina dengan seorang sahabat bernama Shafwan. 

Kemudian tuduhan itu tersebar menjadi isu yang hangat di kota Madinah. Lalu Allah turunkan ayat 

yang menyebutkan tentang bersihnya ‘Aisyah dari tuduhan tersebut dalam Al-Qur'an. Ternyata di 

antara yang menuduh dan menyebarkan tuduhannya itu adalah seorang kerabat Abu Bakar yang 

miskin dan Abu Bakar selalu memberi makan untuk mencukupi kebutuhannya sehari-hari. 

Mengetahui saudaranya ikut menyebarkan fitnah tersebut, maka Abu Bakar bersumpah tidak akan 

pernah lagi membantunya. Maka Allah, berfirman, 
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu 

bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-

orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka 

memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. QS. Annur: 22 

 

Keempat, Mendapatkan Syurga seluas langit dan bumi 

Syurga adalah tempat yang sangat indah meyenangkan dan membahagiakan yang disediakan 

Allah untuk orang-orang yang baik dengan berbagai fasilitasnya. Semua orang berkeinginan yang 

kuat terhadap syurga untuk bisa dirahnya diakhirat nanti. Dengan keninkmatan yang begitu besar 

dan menyenangkan sehingga manusiapun sudah banyak membuat fasilitas-fasilitas kehidupan 

masyarakat didunia dibuat sepertia fasilitas di syurga seperti, Ketika masuk ke sebuah kantor 

pintunya sudah terbuka sendiri, ketika mau naik kendaraan, kendaraan datang sendiri dan pintu 

kendaraan juga sudah dubukakan(go car)/ dan lain sebagainya. 

Sugguh mulia dan bahagia orang yang mendapatkan syurga, sehingga banyak manusia yang 

berlomba untuk mendapatkan syurga. Orang yang memaafkan orang lain yang bersalah,akan 

diberikan syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, sebagaiman firnanNya: 
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"Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan meraih surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang bertakwa, (133) (yaitu) orang-orang 

yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang-orang yang 

berbuat kebaikan, (134)" Q.S. Ali Imran: 133-134. 

 

Kelima, Mendapatkan Ampunan dari Allah. 

Ketika seseorang memberi maaf orang lain terkadang memerlukan pengorbanan yang berat 

terutama perasaan dan gengsi. Karena itu tidak semua orang yang bersalah akan dimaaf oleh orang 

yang telah disakiti., bahkan ketika sudah meminta maafpun masih belum dimaafkan karena begitu 



besar dan membekas kesalahan yang dibuatnya. Namun begitu tetap saja bahwa orang yang bersalah 

akan sangat baik apabila melakukan permohonan maaf walaupun masih belum dimaafkan, milimal 

sudah melakukan niat dan sikap bai katas kesalahannya kepada yang disakiti. 

Karena begitu beratnya memberi maaf jika kesalahannya sangat besar dan membekas, maka 

Allah memberikan kebaikan yang luar biasa dengan memberi ampunan kepada orang yang 

memaafkan kesalahan orang lain kepadanya, sebagaimana firmanNya: 
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… Hendaklah mereka memberi maaf dan melapangkan dada. Tidakkah kamu ingin diampuni 

oleh Allah? … (QS. An-Nur: 22). 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa lebih memahami kehidupan dan 

problematika serta kegalauannya sehingga akan dapat lebih mendekat kepada Allah swt sehinga 

berusaha melakukan pengobatan dari kegalauan hidupnya dengan melakukan beberapa hal dibawah 

ini : 

 

1) Menjadi Orang Yang Dicintai Allah,  

2) Diberikan Kemulyaan Oleh Allah, 

3) Dihapus dosa-dosanya,  

4) Mendapatkan Syurga seluas langit dan Bumi,  

5) Mendapatkan Ampunan dari Allah. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa dan 

merenungi kehidupan yang silih berganti agar mendapatkan rahmaNya sehingga kita mendapatkan 

maqam atau posisi yang tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 
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